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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kurun waktu yang begitu lama, umat Islam memiliki persepsi 

bahwa ajaran zakat tidak lebih dari sekedar ibadah ritual yang terpisah 

dari konteks sosial. Pandangan dogmatis ritualistis ini menjadikan ajaran 

zakat tereleminasi dari fungsi dasar yang diembannya. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu strategi yang mungkin perlu pembaharuan secara terus-

menerus dalam mengaktualisasikan potensi zakat di tengah-tengah 

masyarakat agar setiap masyarakat bisa merasakan secara langsung 

implikasinya dalam kehidupan sosial ekonomi mereka, baik sekarang 

maupun masa yang akan datang.1 

Pengalaman sejarah seharusnya telah membentuk sebuah sistem dan 

kerangka sosial ekonomi syariah masyarakat yang kuat dan tangguh. 

Pada kenyataannya terjadi sebaliknya, negara-negara Islam khususnya  

Indonesia justru  mengalami ketergantungan yang tinggi terhadap sistem 

dan pola yang ditawarkan sistem ekonomi konvensional, sehingga 

negara tersebut tidak bisa lepas dari jerat krisis, padahal solusi 

penyelesaian sebenarnya tergantung bagaimana kemampuan negara 

1   Rosbi Abd Rahman, “Strategi Pengembangan Keusahanawanan Asnaf Fakir dan Miskin 
Melalui Agihan Modal Zakat”, Jurnal Pengurusan 33 (2011), 38. 
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tersebut bisa lepas dari jerat krisis dan membangun fundamental 

ekonomi yang lebih mandiri.2 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki ciri-ciri spesifik, 

yang berbeda dengan negara-negara lain di dunia, sehingga 

perekonomiannya tentu saja memiliki karakteristik tersendiri, yang 

berbeda pula dengan negara-negara lain.3 Dengan jumlah penduduk 

Indonesia tahun 2014 dan 2015, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis 

kalau jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 254,9 juta jiwa. Jumlah 

ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang berada di urutan ke 3 di 

dunia sebagai negara berpenduduk besar. Penyebaran penduduk tidak 

merata (2/3 nya tinggal di Pulau Jawa). Sebagian besar hidup di 

pedesaan (pertanian), bermata pencaharian sebagai petani kecil dan 

buruh tani dengan upah sangat rendah. Sektor tenaga kerja masih 

didominasi jenjang pendidikan SD ke bawah yaitu sekitar 55,3 juta 

orang (46,8%), sedangkan penduduk bekerja berpendidikan tinggi hanya 

sebanyak 12 juta.4 Hal ini menunjukkan bahwa mutu SDM masih 

rendah, yang berdampak pada rendahnya produktivitas. Dengan jumlah 

penduduk yang demikian besar, maka Indonesia membutuhkan berbagai 

barang, jasa dan fasilitas hidup. Namun kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut tidak sebanding dengan kemampuan berproduksi. 

Hal ini memicu munculnya kondisi rawan kemiskinan. 

2  Ibid., 39. 
3  Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia, Tinjauan Historis, Teoritis dan Empiris 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 2. 
4  www.bps.go.id/menutab.php?kat = 1&tabel.., diakses pada 19 September 2016 
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Ilustrasi di atas memberikan gambaran betapa potensi ekonomi zakat 

sangat membantu sekali umat dalam pemberdayaan ekonomi rakyat, 

karena selama ini zakat hanya dipahami sebagai sebuah kewajiban rutin 

dan harus dilaksanakan setiap tahun, tanpa melihat aspek sosial 

ekonomi, pemberdayaan, pemanfaatan dan produktifitasnya. 

Fakir dan miskin adalah dua kata yang terdapat dalam Al-Quran dan 

mereka dinyatakan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat 

dan bantuan lainnya dalam rangka memberikan perlindungan. Dalam Al-

Quran dan Hadits tidak ditetapkan angka tertentu dan pasti sebagai 

ukuran kemiskinan. Akibat dari tidak adanya batasan baku itu, para 

ulama berbeda pendapat dalam menetapkan tolak ukur kefakiran dan 

kemiskinan. Namun perbedaan ini tidak ada gunanya diperpanjang 

karena fakir-miskin adalah orang-orang yang perlu diberikan 

perlindungan.5 

Fakir dan miskin menjamur di bangsa ini, terutama selepas dari krisis 

ekonomi dan moneter, jika tidak ada penanganan yang serius dari para 

ekonom baik muslim dan non-muslim ekonomi umat tidak akan dapat 

mengalami perubahan yang signifikan. 

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyah yang memiliki  posisi yang 

penting, strategis dan menentukan baik dari sisi ajaran maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu  ibadah  pokok,  zakat  

5  Amiur Nuruddin, Dari Mana Sumber Hartamu (Medan: Penerbit Erlangga, 2010), 53. 
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termasuk  salah  satu  rukun Islam, sebagaimana diungkapkan dalam 

berbagai hadist Nabi: 

هُمَا: ( أَنَّ الَنَّبِيَّ صلى االله عليه وسلم بَـعَثَ عَنِ اِبْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ الَلَّهُ عَ  نـْ
فَذكََرَ الَْحَدِيثَ, وَفِيهِ: ( أَنَّ الَلَّهَ قَدِ اِفـْتـَرَضَ   مُعَاذًا رضي االله عنه إِلَى الَْيَمَنِ )

مُتـَّفَقٌ   هِمْ )عَلَيْهِمْ صَدَقَةً فِي أَمْوَالِهِمْ, تُـؤْخَذُ مِنْ أَغْنِيَائهِِمْ, فَـتـُرَدُّ فِ ي فُـقَرَائِ 
 عَلَيْهِ, وَاللَّفْظُ للِْبُخَارِيّ 

Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengutus 
Mu'adz ke negeri Yaman --ia meneruskan hadits itu-- dan didalamnya 
(beliau bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat 
dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka." Muttafaq 
Alaihi dan lafadznya menurut Bukhari. 6 
 

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa kewajiban menunaikan 

zakat demikian tegas dan mutlak. Oleh karenanya, di dalam ajaran Islam 

ini terkandung hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik 

yang berkaitan dengan muzakki, mustah}iq, harta benda yang 

dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat secara keseluruhan 

khususnya asnaf fakir dan miskin. sehingga keberadaanya dianggap 

ma’lum min addin biadhz}aurah atau diketahui secara otomatis adanya 

dan merupakan bagian mutlak dari ke-Islaman seseorang.7 

Bantuan zakat merupakan salah satu dari bentuk bantuan yang 

disalurkan oleh agensi zakat di Indonesia untuk membantu golongan 

asnaf terutama asnaf fakir dan miskin untuk berusaha dan berupaya 

merubah kehidupan mereka ke tingkat yang lebih baik. 

6  Ibnu Hajar Al-asqalani, Bulughul Maram (Kitab Zakat), 2008 
7  Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial & Ekonomi (Surabaya: Penerbit Putra 
Media Nusantara, 2010), 1. 
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Bantuan modal zakat ini disalurkan kepada golongan asnaf yang 

memenuhi kriteria tertentu untuk mengembangkan suatu wirausaha. Di 

Indonesia, salah satu kota yang aktif menyalurkan bantuan berbentuk 

modal ini adalah kota Surabaya. Bagi wilayah Surabaya bantuan modal 

zakat diberi penekanan. Agensi zakat yang terlibat yaitu pihak YDSF 

Surabaya.  

YDSF dengan jumlah donatur sebanyak 270.622 dan dana yang 

berhasil dihimpun ditahun 2016 mencapai Rp.42.000.000.000.8 Jumlah 

yang sangat besar tersebut telah terhimpun. Keberhasilan YDSF dalam 

menghimpun dana disebabkan oleh semangat mereka dalam menjaring 

donatur yang tidak dibatasi oleh kedudukan atau tugas struktural yang 

melekat pada diri mereka. Artinya, semua anggota pengurus YDSF 

wajib mengajak orang untuk menjadi donatur baik donatur tetap maupun 

donatur tidak tetap. Besarnya potensi zakat yang telah dihimpun oleh 

YDSF Surabaya tersebut diharapkan mampu menjadi bantuan dalam 

memberikan modal usaha pada mustah}iq khususnya asnaf fakir dan 

miskin dalam mengembangkan kewirausahaan. Agar taraf kehidupan 

mereka menjadi lebih baik serta sesuai dengan hakikat zakat yang 

sebenarnya. 

Salah satu program bidang garap YDSF adalah program 

pemberdayaan ekonomi kota dan desa yang terdiri dari Bantuan modal 

usaha Kelompok Usaha Mandiri (KUM) dan pelatihan keterampilan 

8 Jauhari Sani,  “Uswah Rasulullah SAW”, Majalah Al-Falah  Edisi 345 (Desember 2016), 33-34 
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serta jejaring usaha, dengan sentuhan KUM ini, diharapkan ada 

perubahan dalam pola pikir juga perekonomian masyarakat muslim 

khususnya asnaf fakir dan miskin. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat muslim  kelas menengah 

bawah secara ekonomi maupun spiritual. Mereka dibina, didampingi, 

diberi modal pinjaman untuk usaha, agar menjadi tidak di bawah terus 

menerus. Selain ekonominya ditingkatkan, mereka juga diberi kegiatan 

kerohanian lewat majelis taklim. 

Sejak 2010 KUM terbentuk dengan tim khusus yang menangani. 

YDSF melalui program ini melakukan pendampingan komunitas atau 

perorangan melalui pelatihan, peningkatan keterampilan, juga 

kerohanian. Di samping itu ada pinjaman modal untuk usaha bagi 

anggota yang bergabung. Sasaran utamanya adalah masyarakat muslim 

yang ingin menjadi pengusaha mikro, ataupun yang sudah menjadi 

pengusaha dengan pendapatan tidak lebih dari tiga juta rupiah per bulan. 

Total dana yang sudah berputar di masyarakat dari program KUM 

sekitar Rp. 500 juta. Dari tahun ke tahun pun yang dibantu jumlahnya 

meningkat, yang sudah menjadi anggota dan menerima bantuan modal 

usaha totalnya 380 orang.9 

KUM menjadi teropong bagi YDSF, untuk memahami secara dekat 

bagaimana gambaran masyarakat muslim yang memiliki potensi dalam 

berwirausaha dan mewujudkan perekonomian muslim yang berjaya. 

9 Jauhari Sani,  “29 Tahun Inspirasi Gerakan Hati”, Majalah Al-Falah  Edisi 336 (Maret 2016), 26. 
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Lewat bantuan secara langsung dan juga pelatihan-pelatihan, YDSF 

lewat KUMnya tak hanya turut mengentaskan kemiskinan di kalangan 

muslim, tapi juga menanamkan jiwa usaha mandiri yang berasaskan 

spiritual.10 

Berwirausaha merupakan aktivitas ekonomi pada sektor riil yang 

menempati posisi penting dalam ekonomi syariah. Peran wirausaha juga 

sangat dibutuhkan dalam perekonomian seperti: menciptakan lapangan 

pekerjaan, mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta meningkatkan produktivitas. Rasulullah juga 

merekomendasikan dalam banyak hal bahwa berwirausaha merupakan 

aktivitas utama yang perlu dikembangkan. Dalam salah satu dialog, 

Beliau menyatakan bahwa pekerjaan dan usaha (al-kasb) yang paling 

baik dilakukan seseorang adalah pekerjaan yang dihasilkan dengan 

tangan (‘amal al-rajul bi yadih) dan semua jual beli mabrur (bai’ 

mabrur), yaitu jual beli halal dan bebas dari kecurangan. Berwirausaha 

adalah pekerjaan yang berhubungan dengan menjual dan membeli untuk 

mendapatkan keuntungan. Kegiatan yang diorientasikan kepada 

keuntungan ini dalam al-Quran disebut dengan al-tijarah. Kata al-

tijarah terulang dalam al-Quran sebanyak sembilan kali, dan enam di 

antaranya secara spesifik menyebut aktivitas ekonomi, sementara tiga 

10 Ibid., 27. 
                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

       8 
 

lainnya menggambarkan tentang hakikat kehidupan.11 Sebagaimana 

Allah berfirman dalam al-Quran yang berpesan: 

                               

                         

         

“ Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
niaga yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasulnya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui.” (Q.S. al-Shaff [61]:10-11).12 

 
Adanya dukungan ayat diatas sekaligus memberikan perintah kepada 

kita untuk memajukan atau mengembangkan kewirausahaan sebagai 

aktivitas ekonomi pada sektor riil.13 

Dengan demikian dana zakat yang diberikan YDSF Surabaya untuk 

modal usaha dapat diharapkan menjadi awal peningkatan produktivitas 

masyarakat fakir dan miskin yang pada akhirnya mereka dapat 

meningkatkan taraf hidupnya. Karena pada dasarnya kebanyakan 

masalah utama asnaf fakir dan miskin adalah mendapatkan modal untuk 

memulai atau mengembangkan wirausaha, modal berperan sebagai suatu 

hal yang mampu meningkatkan kehidupan sosial mereka dengan efektif 

dan efisien, sehingga kesejahteraan umat secara hakiki akan terjadi 

walaupun dilakukan secara bertahap dan dalam tenggang waktu yang 

11  Amiur Nuruddin, Dari Mana Sumber  ...,153 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2006), 
552. 
13  Amiur Nuruddin, Dari Mana Sumber..., 155 
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relatif lama. Hal ini jauh lebih baik daripada percepatan pertumbuhan 

ekonomi yang tidak dilandasi oleh ajaran agama yang kuat. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Analisis Strategi Pengembangan 

Kewirausahaan Asnaf Fakir dan Miskin Melalui Bantuan Modal Zakat 

Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi perekonomian di Indonesia 

2. Potensi ekonomi zakat dalam pemberdayaan ekonomi rakyat 

3. Masalah Kemiskinan di Indonesia  

4. Pemanfaatan zakat sebagai modal usaha 

5. Kewirausahaan sebagai unsur penting pada bisnis 

Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam 

mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

pembatasan masalah yaitu strategi pengembangan kewirausahaan asnaf 

fakir dan miskin melalui bantuan modal zakat YDSF Surabaya, sehingga 

output yang diharapkan adalah apa saja strategi yang digunakan YDSF 

dalam mengembangkan kewirausahaan fakir dan miskin melalui modal 

zakat serta apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi 
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pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan 

modal zakat YDSF. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi yang digunakan untuk mengembangkan 

kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan modal 

zakat YDSF Surabaya? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi 

pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui 

bantuan modal zakat YDSF Surabaya? 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari beberapa skripsi yang telah diamati maka penelitian terdahulu 

yang relevan adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian Iffatul Auliyaa’ Alwi, dengan judul  

“Optimalisasi Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat yang 

Memberdayakan di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya”.14 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif analistis. Dari penelitian di 

14 Iffatul Auliyaa’ Alwi, “Optimalisasi Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat yang 
Memberdayakan di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2014). 
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atas dapat diketahui persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang saya lakukan.  

Penelitian kami berlokasi sama yaitu di Yayasan Dana Sosial Al-

Falah (YDSF) Surabaya dan membahas mengenai manfaat adanya zakat. 

Walaupun sama-sama berlokasi di Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

(YDSF) Surabaya, namun penelitian Iffatul Auliyaa’ Alwi disini 

berfokus hanya pada bagaimana cara mengoptimalisasikan 

penghimpunan dan pendistribusian zakat yang memberdayakan di YDSF 

Surabaya, bukan spesifik pada strategi pengembangan kewirausahaan 

asnaf fakir dan miskin melalui bantuan modal zakat YDSF Surabaya. 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Iffatul Auliyaa’ Alwi dibahas 

juga mengenai pemberdayaan mustah}iq dalam bentuk pinjaman modal 

usaha qardul h}asan yang nantinya dapat mempengaruhi kesejahteraan 

mustah}iq. Sedangkan pada penelitian saya lebih di spesifikkan pada 

strategi pengembangan kewirausahaan yang dilakukan YDSF untuk 

asnaf fakir dan miskin melalui bantuan modal zakat atau program dalam 

YDSF yang disebut ZUM (zakat untuk mustah}iq). 

Kedua, penelitian Siti Maulidatus Sholikha, dengan judul  “Peran 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Pemerintah Kabupaten 

Lamongan dalam Pengembangan Kewirausahaan Melalui Pemberdayaan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kabupaten Lamongan”.15 Penelitian 

ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif dengan jenis 

15 Siti Maulidatus Sholikha, “Peran Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Pemerintah 
Kabupaten Lamongan dalam Pengembangan Kewirausahaan Melalui Pemberdayaan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) di Kabupaten Lamongan” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013). 
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penelitian deskriptif. Dari Penelitian tersebut memaparkan bagaimana 

peran dan apa program kerja dinas Koperasi, Perindustrian dan 

Perdagangan Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam pengembangan 

kewirausahaan melalui pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di 

kabupaten Lamongan. Meskipun sama-sama membahas mengenai 

pengembangan kewirausahaan, penelitian ini berbeda dari yang 

sebelumnya sebab fokus penelitian ini adalah pada peran dinas koperasi, 

perindustrian dan perdagangan pemerintah Kabupaten Lamongan, 

sedangkan penelitian saya lebih ke strategi yang digunakan dalam 

pengembangan kewirausahaan. Selain itu, objek penelitian juga berbeda 

dari penelitian sebelumnya. 

Ketiga, penelitian Puji Setyawati dengan judul  “Pengembangan Life 

Skill Kewirausahaan melalui Program Pendidikan Berbasis Keunggulan 

Lokal Kelautan di SMA Muhammadiyah 06 Paciran Lamongan”.16 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan yang 

berbasis keunggulan lokal di SMA Muhammadiyah 06 Paciran 

Lamongan yang mana program pembelajaran yang diselenggarakan 

dalam pengembangan kewirausahaan pada SMA ini sangat sesuai 

dengan kebutuhan daerah, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya 

alam, sumber daya manusia, geografis, budaya, historis dan potensi 

daerah lainnya yang bermanfaat dalam proses pengembangan potensi, 

bakat dan minat peserta didik, penelitian ini berbeda dari yang 

16 Puji Setyawati, “Pengembangan Life Skill Kewirausahaan Melalui Program Pendidikan 
Berbasis Keunggulan Lokal Kelautan di SMA Muhammadiyah 06 Paciran Lamongan” (Skripsi 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012). 
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sebelumnya sebab fokus penelitian pada pengembangan kewirausahaan 

untuk peserta didik, sedangkan penelitian saya pada pengembangan 

kewirausahaan asnaf fakir dan miskin. Selain itu tempat penelitian juga 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Keempat, penelitian Rindang Wiranti dengan judul “Pengembangan 

Keterampilan Kewirausahaan Melalui Prosmart (Program Sekolah 

Mustah}iq Entrepreneur Terpadu) di PKPU Semarang”. Skripsi pada 

Fakultas Ilmu Sosial, Politik dan Kewarganegaraan, Universitas Negeri 

Semarang. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif.17 Ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pentingnya tingkatan 

pengetahuan dan keterampilan seseorang bila menginginkan 

kemenangan dalam sebuah persaingan untuk mendapatkan pekerjaan, 

maka PROSMART merupakan program untuk masyarakat yang belum 

memiliki pekerjaan sehingga memiliki kemampuan yang dapat 

digunakan untuk mencari pekerjaan atau memulai usaha. Adapun lokasi 

penelitiannya bertempat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat), 

penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya sebab fokus penelitian ini 

adalah alat bantu yang digunakan yaitu PROSMART (Program Sekolah 

Mustah}iq Entrepreneur Terpadu), sedangkan penelitian saya melalui 

bantuan modal zakat. Selain itu, objek dan tempat penelitian juga 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

17 Rindang Wiranti, “Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan Melalui PROSMART 
(Program Sekolah Mustahik Entrepreneur Terpadu) di PKPU Semarang” (Skripsi--Universitas 
Negeri Semarang, 2013). 
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Kelima, penelitian Eka Sri Murni Mustapa dengan judul  

“Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Bagi Mustah}iq (Studi Kasus Pada Baznas Kabupaten 

Gorontolo)”. Peneliti pada Fakultas Ekonomi, Akuntansi, Universitas 

Negeri Gorontalo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan pendapatan 

usaha mustah}iq dengan adanya pendayagunaan zakat produktif yang 

berlokasi di BAZNAS Kabupaten Gorontalo. Dari hasil penelitian 

program yang dilaksanakan oleh BAZNAS untuk meningkatkan 

kesejahteraan mustah}iq ada 3, pertama ekonomi produktif, kedua 

insentif kepada para imam masjid daerah terpencil dan yang terakhir 

beasiswa kepada siswa kelas XII yang akan melanjutkan studi ke 

perguruan negeri. Program ini sudah dilaksanakan mulai tahun 2002.18 

Penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya sebab fokus penelitian ini 

adalah peningkatan pendapatan usaha dan kesejahteraan pada mustah}iq, 

sedangkan penelitian saya mengembangkan kewirausahaan asnaf fakir 

dan miskin. Selain itu, objek dan tempat penelitian juga berbeda dari 

penelitian sebelumnya. 

Berbagai penelitian terdahulu yang pernah dicermati oleh peneliti, 

lima penelitian di ataslah yang dianggap paling berhubungan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan sekarang ini, akan tetapi, penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis terkait kasus yang diangkat tidaklah sama. 

18 Eka Sri Murni Mustapa, “Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Usaha Bagi Mustahiq (Studi Kasus Pada Baznas Kabupaten Gorontolo)” (Skripsi--Universitas 
Negeri Gorontalo, 2013). 
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seperti tercantum diatas penelitian pertama menggunakan lokasi yang 

sama, namun tidak membahas mengenai pengembangan strategi 

kewirausahaan. penelitian kedua, ketiga dan keempat hanya mempunyai 

variabel pengembangan kewirausahaan yang sama, namun subjek 

penelitian yang digunakan berbeda. Penelitian kelima pun demikian, 

kesamaan terletak di pembahasan mengenai memperbaiki taraf 

kehidupan mustah}iq, namun subjek penelitian yang digunakan berbeda. 

Sehingga penelitian ini merupakan penelitian yang baru (original). 

 

E.   Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan untuk 

mengembangkan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui 

bantuan modal zakat YDSF Surabaya? 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

strategi pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin 

melalui bantuan modal zakat YDSF Surabaya? 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

berguna untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari segi Teori 
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Diharapkan bisa memberikan informasi dan refrensi bagi 

masyarakat khususnya asnaf fakir dan miskin serta bagi semua 

kalangan pada umumnya sehingga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang strategi pengembangan kewirausahaan melalui 

bantuan modal zakat. 

2. Dari segi praktis 

Diharapkan hasil penelitian tentang strategi pengembangan 

kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan modal zakat 

YDSF Surabaya dapat direalisasikan maupun diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari ketika memberikan strategi pengembangan 

kewirausahaan kepada fakir dan miskin. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 

ingin mendefinisikan beberapa istilah, antara lain: 

1. Pengembangan Kewirausahaan Asnaf Fakir dan Miskin 

Upaya atau cara yang dilakukan YDSF Surabaya dalam 

membimbing serta mengendalikan pilihan-pilihan yang menetapkan 

sifat dan arah dari suatu organisasi secara bersama dan terencana yang 

kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas kehidupan fakir dan 

miskin.19 

2. Bantuan Modal Zakat 

19  Gauzali Saydam, Manajemen  Sumber Daya Insani, (Jakarta: Djambatan,1996), 496. 
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Bantuan modal zakat adalah pertolongan atau pemberian uang 

dari seorang muslim atau badan usaha yang kelebihan harta 

kemudian dihimpun oleh YDSF Surabaya untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam, kemudian 

dipakai sebagai pokok untuk berwirausaha dan menghasilkan 

sesuatu yang dapat menambah kekayaan.20 

 

H. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Data yang dikumpulkan 

a. Data primer didapatkan dengan melakukan wawancara terkait 

strategi pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin 

melalui bantuan modal zakat di YDSF Surabaya  dengan  Rohmad 

Hidayat penanggung jawab KUM, Dian Fardiana bagian umum, dan 

Khoirul Anam bagian penghimpunan serta beberapa mustah}iq (fakir 

dan miskin). 

b. Data sekunder didapatkan dengan menganalisis metode pengelolaan 

dana, laporan pengeluaran YDSF, dan data-data lain YDSF yang 

diperlukan dalam penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dimana data yang 

diperlukan dalam penelitian diperoleh. Sumber data adalah tempat 

20 KBBI, Online. 
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ditemukannya data.21 Adapun data dari penelitian diperoleh dari dua 

sumber yaitu: 

a. Sumber data primer, merupakan sumber data yang berupa 

keterangan dari pihak-pihak yang terkait secara langsung dengan 

permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini, sumber data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung di tempat 

penelitian dari pihak yang berwenang dalam memberikan 

keterangan secara langsung mengenai permasalahan yang 

diteliti.22 Yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini 

adalah Rohmad Hidayat selaku penanggung jawab KUM di 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya, Diana selaku 

penanggung jawab bagian Umum dan Khoirul Anama selaku 

bagian penghimpunan. 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang secara tidak 

langsung memberikan keterangan yang bersifat mendukung 

sumber data primer.23 Penggalian data yang diambil dari data 

sekunder yaitu literatur yang membahas mengenai manfaat zakat 

sebagai modal usaha untuk mengembangkan strategi 

kewirausahaan asnaf fakir miskin yang relevan dengan fokus 

penelitian. Diantaranya: Zakat dalam perspektif fiqh, sosial dan 

ekonomi, buku ini membahas mengenai pengertian dan manfaat 

zakat dari berbagai perspektif. Dari mana sumber hartamu, buku 

21 Soejarno Soekamto, Penelitain Hukum Normatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 11. 
22 Ibid.,12. 
23 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 92. 
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ini membahas mengenai asal-usul harta, pemanfaatan dan cara 

menjalankan harta tersebut. Kewirausahaan membahas mengenai 

pengertian, tujuan dan manfaatnya serta dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data 

kualitatif yang paling independen terhadap semua metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode wawancara, 

observasi, dan bahan dokumentar. Adapun tahapan-tahapannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama.24  

Maka peneliti melakukan pengamatan dan mengajukan 

pertanyaan yang ditujukan kepada YDSF Surabaya. Dalam hal ini 

memaparkan secara jelas hasil penelitian mengenai analisis strategi 

pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui 

bantuan modal zakat. 

24 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 111. 
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Peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada Rohmad 

Hidayat selaku penanggung jawab KUM di Yayasan Dana Sosial 

Al-Falah Surabaya, Diana selaku bagian umum dan Khoirul Anam 

selaku bagian penghimpunan. terkait berapa jumlah dana yang 

diberikan untuk pengembangan kewirausahaan asnaf fakir miskin 

serta bagaimana strategi-strategi pengembangannya. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 

utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, 

mulut dan kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Maka 

dapat disimpulkan metode observasi adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.25 

Metode observasi ini digunakan untuk mencari data tentang 

sejarah Yayasan Dana Sosial Al-Falah sebagai pemberi modal 

usaha untuk fakir dan miskin, serta bagaimana strategi 

pengembangan kewirausahaan yang dilakukan YDSF untuk fakir 

miskin.  

c. Dokumentasi 

25 Ibid., 118-119. 
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Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-

surat, catatan harian, cenderamata, laporan, otobiografi atau 

biografi, yang berupa gambar, biasanya mengenai foto-foto 

pribadi.26 Data seperti ini berhubungan dengan jadwal kerja, 

kegiatan dan aktivitas apa saja yang mengenai strategi 

pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui 

bantuan modal zakat YDSF Surabaya. 

4. Tekhnik Pengolahan Data 

Analisis yang baik memerlukan pengelolaan data yang dilakukan 

secara efisien. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berilkut: 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dikelola 

menggunakan penelitian deskriptif analisis. Jenis penelitian ini, dalam 

deskripsinya juga mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya teletak 

pada analisis hubungan antara variabel. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

26 Ibid., 124-125. 
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antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.27 Dalam hal ini 

penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan 

masalah saja. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.28 Penulis 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 

menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis 

dalam menganalisis data. 

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 

fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.29 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara 

deskriptif analistis, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.30 Tujuan dari 

metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 
28 Ibid., 245. 
29 Ibid., 246. 
30 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Airlangga University Press, 2001), 143. 
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objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.31 

Kemudian data tersebut dianalisis dengan pola pikir induktif, yaitu 

pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus 

kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan 

masalah tersebut dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang 

dikumpulkan adalah bantuan modal zakat dari YDSF untuk asnaf fakir 

dan miskin serta upaya YDSF Surabaya dalam strategi pengembangan 

kewirausahaannya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini dibahas dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama berisis tentang pendahuluan yang terdiri dari 

gambaran umum yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang 

meliputi: Pendekatan dan jenis Penelitian, jenis data, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang merupakan hasil 

telaah dari beberapa literatur yang digunakan sebagai pisau analisis 

31Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
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terhadap data, tujuan dan proses untuk membuka wawasan dan cara 

berpikir dalam memahami dan menganalisis fenomena yang ada. 

Bab ketiga berisi tentang data penelitian yang terdiri dari gambaran 

umum YDSF Surabaya, terkait sejarah berdiri, visi dan misi, struktur 

organisasi, deskripsi jabatan, prinsip dasar, program-program, strategi 

pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui bantuan 

modal zakat di YDSF Surabaya serta menjelaskan faktor pendukung dan 

penghambat strategi pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin 

melalui bantuan modal zakat di YDSF Surabaya. 

Bab keempat berisi tentang analisis data yang terdiri dari analisis 

strategi pengembangan kewirausahaan asnaf fakir dan miskin melalui 

bantuan modal zakat YDSF Surabaya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Dalam bab ini pula akan disimpulkan hasil pembahasan untuk 

menjelaskan sekaligus menjawab persoalan yang telah diuraikan. 
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